
  

 

PENGEMBANGAN MODUL DENGAN PENDEKATAN REACT PADA 

MATERI  SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL  

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna  

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Pada Program Studi Pendidikan Matematika 

  

  

  

  

 

 

 

  

OLEH :  

HANI YUANTA RISMA PUTRI 

     NPM  : 19.1.01.05.0006  

 

  

 

 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN DAN SAINS 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

2023



 

  

ii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

iii 

 

 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

iv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

v 

 

MOTTO  

Setiap kali kamu merasa lemah, ingatlah hal-hal yang membuatmu kuat. Setiap 

kali kamu mulai meragukan dirimu sendiri, ingatlah mereka yang percaya 

padamu. Dan yakinlah bahwa kamu bisa melewatinya.  (hnyuanta ) 
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ABSTRAK 

Hani Yuanta Risma Putri, Pengembangan Modul Dengan Pendekatan React Pada 

Materi  Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, Skripsi, Pendidikan Matematika, 

FIKS Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2023.  

Kata Kunci : Modul, Pendekatan REACT, Model ADDIE  

Matematika merupakan pelajaran yang wajib diberikan pada setiap jenjang 

pendidikan. Pembelajaran matematika tidak jauh dari kehidupan manusia, karena 

matematika sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi sebagian 

besar siswa memiliki kendala ketika belajar matematika, karena menurut siswa 

matematika merupakan ilmu yang sulit untuk dipelajari. Berdasarkan hal tersebut 

peneliti mengembangkan modul dengan mengkaitkan materi dengan kehidupan 

nyata siswa. Modul merupakan media pembelajaraan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, modul biasanya disebut sebagai bahan belajar 

sendiri (self material learning). Salah satu pendekatan dalam matematika yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata adalah dengan pendekatan REACT (Realiting, 

Experiencing, Applyinh, Cooperating, Transfering). Penelitian ini dilakukan di 

SMPN 2 Banyakan dengn jumlah siswa 21 siswa. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengembangkan media pembelajaran modul yang valid, praktis, dan efektif bagi 

siswa. Model pengembangan yang digunakan peneliti adalah ADDIE yang meliputi 

5 tahapan yaitu analysis, design, development, implementation, and evaluation. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan memberikan angket 

validasi kepada para validator, memberikan angket respon untuk mengetahui 

kepraktisan media, dan memberikan soal pre-test dan post-test. Dari hasil validasi 

yang telah dilakukan peneliti diperoleh presentase sebesar 93,75% dari ahli materi, 

97,5% dari ahli media, dan 87,5% dari ahli praktisi. Berdasarkan dari hasil validasi 

yang telah dilakukan media dinyatakan sangat layak untuk digunakan. Sedangkan 

kepraktisan media diperoleh presentase 87,3% dengan kategori praktis. Dan hasil 

validasi media dikatakan efektif diperoleh nilai rata-rata 83,5.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pada era perkembangan zaman seperti saat ini persaingan dalam dunia 

pendidikan semakin berkembang. Dengan adanya persaingan yang ada secara 

otomatis banyak mendorong negara-negara untuk lebih meningkatkan kualitas 

pendidikan. Pada dunia pendidikan sangat diperlukan sumber daya manusia 

yang berkualitas agar dapat bersaing di era modern. Berdasarkan Undang-

Undang Sistem Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1, Pendidikan di Indonesia 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran 

yang dapat mengembangkan potensi peserta didik, pendidikan di Indonesia 

dibagi ke dalam pendidikan formal, nonformal, dan informal. Pendidikan 

formal dapat dibagi ke dalam tiga jenjang dimulai dari pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan perguruan tinggi.  

Ilmu Matematika tidak terlepas dari kehidupan manusia karena 

Matematika memiliki peran yang mendominasi dalam kehidupan sehari-hari 

dan juga berperan sangat penting di dalam dunia pendidikan (Sili, Napfiah, and 

Kurniawati, 2018). Pendidikan sebagai pengalaman belajar di berbagai 

lingkungan yang akan berlangsung sepanjang masa dan sangat berpengaruh 

positif bagi perkembangan individu. Dalam pendidikan itu sendiri banyak 

mengandung nilai-nilai dan keterampilan yang sangat diperlukan. Oleh karena 
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itu pelajaran matematika diajarkan di lembaga pendidikan formal mulai dari 

taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi.  

Hal ini diperkuat dengan adanya pernyataan bahwa pelajaran 

matematika merupakan pelajaran yang wajib diberikan pada setiap jenjang 

pendidikan sebagaimana dinyatakan dalam UU No. 23 Tahun 2003 tentang 

sistem Pendidikan Nasional tepatnya pada psal 31 ayat 1 yang menyatakan 

bahwa “kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan 

matematika”. Ilmu pengetahuan dapat diperoleh dengan cara belajar. Belajar 

merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan setiap individu dalam perubahan 

tingkah laku yang meliputi aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

untuk memperoleh tujuan tertentu. Karena itulah pendidikan sangat berperan 

penting dalam menciptakan manusia yang berkualitas.  

Dengan adanya kurikulum 2013 dengan pembelajaran yang dimana 

siswa lebih aktif dan kreatif dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Dalam 

kurikulum 2013 aspek -aspek yang ingin dicapai adalah aspek pengetahuan, 

aspek keterampilan dan sikap. Pada aspek pengetauhan dalam kurikulum 2013 

sama pada kurikulum-kurikulum sebelumnya antara lain adalah penekanan 

pada tingkatan pemahaman siswa dalam pelajaran. Namun pada realita saat ini 

siswa hanya menghafal hal-hal yang telah diberikan guru tanpa memahami apa 

yang telah dipelajari sehingga siswa merasa kurang tertarik untuk mempelajari 

materi serta kurang aktif dalam pembelajaran. Selain itu, sebagian siswa tidak 

mampu menghubungkan antara apa yang dipelajari dengan penerapan 

pengetahuan untuk menyelesaikan masalah dalam situasi situasi yang berbeda 
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baik dalam pengerjaan soal maupun pemahaman konsep pada kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran harus ditekankan pada pemahaman, skill, dan pendidikan 

karakter  

Pelaksanaan pembelajaran matematika masih kurang dalam melibatkan 

keaktifan siswa. Sebagian besar orang yang menilai bahwa matematika adalah 

pelajaran yang sulit dan tidak mudah dikuasai oleh siswa dapat dikatakan bahwa 

matematika adalah momok bagi siswa. Menurut (Ika Santia, 2016) proses 

berfikir tidak sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran matematika, praktik 

penyelesaian masalah matematika di sekolah selama ini hanya terfokus pada 

penghitungan jawaban saja. Dengan adanya spekulasi tersebut siswa merasa 

kurang memiliki minat yang tinggi bila menjumpai pelajaran matematika. Fakta 

yang terjadi menjadi alasan mendasar matematika dianggap pelajaran yang 

menyulitkan, karena materinya terlalu baku dan perlunya menghafal rumus-

rumus yang dirasa itu sulit. Tingkatan soal yang ada di dalam buku bervariasi 

akan tetapi kembali lagi jika siswa tidak paham dengan konsep apa yang diminta 

maka siswa kesulitan untuk mengerjakan soal tersebut. Guru belum 

mengembangkan bahan ajar yang digunakan untuk menunjang pembelajaran 

siswa. Guru masih merasa kesulitan dalam mengembangkan, mempraktikkan 

bahan ajar, dan mengaplikasikan  rumus-rumus yang ada didalam buku yang 

terkadang susah untuk dipahami.  

Hal ini juga berdampak pada proses pembelajaran yang terjadi di kelas, 

dimana siswa cenderung bergantung pada penjelasan guru baik dalam 

memahami suatu materi maupun menyelesaikan soal-soal.  Siswa tidak terbiasa 
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menemukan sendiri konsep matematika yang dipelajarinya. Selain itu, siswa 

juga tidak terbiasa disajikan suatu permasalahan yang dekat dengan pengalaman 

dan kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadikan siswa cenderung menghafal 

rumus-rumus tanpa mengetahui manfaat nyata dari materi yang dipelajarinya. 

Sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa dan tidak terpenuhinya 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan disekolah yaitu 75.   

Pembelajaran yang dilakukan di sekolah harus memperhatikan konteks 

siswa dan mengkaitkan materi dengan kehidupan nyata. Hal tersebut dapat 

membantu pemerintah dalam rangka mewujudkan peningkatan mutu 

pendidikan nasional yang memiliki fungsi sebagai pengembangan kemampuan 

yang dimiliki oleh siswa. Dengan adanya bahan ajar yang dikembangkan secara 

menarik siswa bisa mempelajari suatu kompetensi secara mandiri, runtut, dan 

sistematis sehingga siswa dapat menguasi pembelajaran secara utuh.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan melakukan wawancara terhadap guru dan beberapa siswa di SMPN 2 

Banmyakan Satu Atap, diperoleh informasi bahwa terdapat permasalahan yang 

cukup signifikan hal itu dikarenakan kurangnya tenaga pendidik yang ada di 

SMPN 2 Banyakan Satu Atap dan tidak adanya media pembelajaran 

matematika di sekolah. Permasalahan lain yang ada adalah peserta didik tidak 

bisa menjelaskan suatu masalah matematika. Dengan demikian ada dua 

kemungkinan yang terjadi yaitu peserta didik tidak faham mengenai 

penyelesaian soal yang diberikan oleh guru dan peserta didik sebenarnya faham 

akan tetapi peserta didik tidak dapat mengkomunikasikan secara sistematis. 
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Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang membantu peserta didik dalam 

mengatasi persoalan tersebut. Menurut (Wahyuni et al., 2020) pendekatan 

REACT merupakan salah satu pendekatan yang dapat mengkaitkan komunikasi 

antar peserta didik.  

Model pembelajaran  REACT merupakan pengembangan pembelajaran 

kontekstual. Pembelajaran kontekstual merupakan terjemahan dari Contextual 

Teaching and Learning (CTL). Pembelajaran kontekstual secara resmi 

diperkenalkan di Indonesia pada awal tahun 2001. Pada tahun 2002 dilakukan 

uji coba di 31 SLTP/MTs yang tersebar di enam provinsi. Dari hasil uji coba 

terindikasi pembelajaran kontekstual mampu meningkatkan interaksi belajar di 

kelas, membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar dan siswa lebih bisa 

berpikir kritis. Oleh karena itu telah diambil kebijakan untuk meluaskan 

penerapan pembelajaran kontekstual di seluruh Indonesia.  Model pembelajaran 

REACT juga merupakan model pembelajaran yang bisa digunakan  guru untuk 

menanamkan konsep pada siswa.  Menurut (Ibrahim, 2018) pembelajaran 

dengan pendekatan REACT merupakan strategi yang efektif dalam 

pembelajaran di kelas. Dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

REACT siswa diajak menemukan sendiri konsep yang dipelajarinya, bekerja 

sama, menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan 

mentransfer dalam kondisi baru. Berdasarkan hasil penelitian, model REACT 

efektif meningkatkan kemampuan dan hasil belajar siswa. Hal ini didasarkan 

pada 5 kriteria yang menyatakan efektivitas model REACT. Kriteria efektivitas 

model REACT tersebut adalah:  
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1. Siswa dapat mentransfer pengetahuan yang diperoleh di sekolah dalam 

kehidupan sehari-hari dan dalam dunia kerja. 

2. Siswa tidak takut pada mata pelajaran matematika dan IPA (fisika, kimia, 

dan biologi)  

3. Siswa lebih tertarik dan termotivasi serta memiliki pemahaman yang  lebih 

baik pada materi yang diajarkan di sekolah karena pembelajaran 

dilaksanakan dengan mengaktifkan siswa secara fisik dan mental  

4. Materi ajar yang diajarkan di sekolah memiliki koherensi dengan 

pendidikan yang lebih tinggi (perguruan tinggi)  

5. Hasil belajar siswa yang diperoleh dengan REACT lebih baik dari pada 

pembelajaran tradisional.  

 Penggunaan pendekatan REACT diharapkan akan sangat efektif 

dengan didukung modul sesuai dengan karateristik modul yang menarik 

sehingga keabstrakan matematika dapat dengan mudah diterima oleh siswa. 

Modul adalah bahan belajar yang dirancang secara sistematis sehingga 

pengguna dapat belajar  tanpa dirancang secara sistematis sehingga pengguna 

dapat belajar tanpa seorang guru. Menurut (Arigiyati et al., 2020) modul 

merupakan bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis dan memuat 

seperengkat pembelajaran yang terencana dan didesain untuk membantu peserta 

didik dalam menguasai pembelajaran. Penjelasan tersebut dapat diartikan 

bahwa modul nantinya jika seorang guru tidak ada dalam proses pembelajaran 

siswa bisa belajar secara mandiri sesuai perkembangan kurikulum yang ada 

yaitu kurikulum 2013. Oleh karena itu, modul dapat digunakan dalam 
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pembalajaran sehingga siswa lebih mengerti konsep-konsepnya tanpa 

menunggu penjelasan dari guru. Dengan adanya pemaparan diatas penulis akan 

bekerjasama dengan guru untuk mendesain bahan ajar yang mengkaitkan materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan masalah-masalah 

yang ada pada dunia nyata. Dan mendorong siswa lebih aktif saat proses 

pembelajaran di kelas.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti akan melakukan 

penelitian dengan menggunakan bahan ajar Modul dengan pendekatan REACT 

(Realiting, Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring) dengan 

judul “Pengembangan Modul Dengan Pendekatan REACT Pada Materi  

Sistem Persamaan Dua Variabel” 

B. Identifikasi Masalah  

Pembelajaran yang dilakukan dengan memperhatikan konteks siswa dan 

mengaitkan materi dengan kehidupan yang konkret akan membantu 

pemerintah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan nasional yang 

mempunyai fungsi sebagai pengembangan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bertujuan untuk mengembangkan 

potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa. Terdapat 

beberapa proses pembelajaran yang terdiri dari komponen yang saling 

berinteraksi. Menurut, (Sili et al., 2018.)ada tujuh komponen belajar 

mengajar yaitu tujuan belajar, bahan belajar, siswa, guru, metode 

pembelajaran, situasi dan evaluasi. Dalam hal ini peran guru sangat 
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diperlukan sebagai pemandu dan sebagai fasilitator dalam keberhasilan 

proses pembelajaran. Guru harus menciptakan kondisi belajar yang 

menyenangkan agar siswa termotivasi untuk belajar.  

Dengan adanya bahan ajar yang dapat dikembangkan secara menarik 

siswa dapat mempelajari suatu kompetensi secara mandiri, runtut, dan 

sistematis sehingga mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan 

terpadu. Menurut (Santia et al., 2022) kemampuan berbagai cara dalam 

menyajikan konsep matematika merupakan aspek yang sangat penting 

dalam pembelajaran matematika. Dengan demikian sangat perlu untuk 

dikembangkannya suatu bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan demi 

tercapainya tujuan pembelajaran yang diingkan. Bahan ajar yang akan 

digunakan penulis adalah modul. Dengan adanya bahan ajar modul dan 

pembelajarannya dikaitkan dengan kehidupan nyata. Modul ini 

menggunakan pendekatan REACT. Pembelajaran yang berlangsung selama 

ini, pada umunya pengetahuan tidak dikaitkan (Realiting) dengan 

pengetahuan yang akan dipelajari. Siswa seolah olah tidak membutuhkan 

relasi atau mengkaitkan pengetahuan yang telah diperoleh siswa dengan 

pengetahuan baru. Ekspreimen (Experiencing) siswa dalam menggali 

pengetahuan juga masih sangat minim. Akan lebih baik bila permasalahan 

ada dalam kehidupan sehari-hari. Pengaplikasian (Applying) pengetahuan 

siswa dikaitkan dalam permasalahan kehidupan sehari-hari dengan seperti 

ini sangat membantu siswa dalam penguatan pemahaman konsep. 

Pembelajaran akan lebih memotivasi siswa jika dilaksanakan dengan 
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berdikusi (Cooperating)  dengan teman sebayanya. Pengetahuan dan 

pemahaman yang telah dimiliki siswa, selajutnya guru sebagai fasilitator 

untuk mentranfer (Transferring) pengetahuannya ke dalam sebuah bahasa 

matematika atau simbol-simbol yang ada dalam matematika.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah yang timbul sebagai berikut :  

1. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran 

matematika.  

2. Pembelajaran matematika masih berorientasi kepada guru.  

3. Rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika 

4. Siswa membutuhkan bahan ajar yang menarik agar proses pembelajaran 

tidak membosankan.  

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang 

telah dikemukakan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimanakah pengembangan modul metematika dengan pendekatan 

REACT pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)?  

2. Bagaimanakah efektivitas modul matematika dengan pendekatan 

REACT pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)? 
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D. Tujuan Pengembangan  

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan dari 

penilitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan produk modul 

metematika dengan pendekatan REACT pada materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV).  

2. Untuk menghasilkan modul metematika dengan pendekatan REACT 

pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang 

efektif.  

E. Sistematika Penulisan  

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi ke dalam lima 

bab dianataranya sebagai berikut :  

BAB I adalah Pendahuluan, dimana pada BAB I terdiri dari uraian 

Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Pengembangan, dan Sistematika Penulisan.  

BAB II adalah Landasan Teori, dimana pada BAB II terdiri dari 

uraian Pembelajaran Matematika, Media Pembelajaran, Pengertian Modul, 

Tujuan Pembelajaran Dengan Modul, Prinsip Penyusunan Modul, 

Komponen Modul, Karateristik Modul, Langkah-Langkah Penyusunan 

Modul dan Pendekatan REACT. Dan sekilas mengenai materi Sistem 

Persamaan Linera Dua Variabel (SPLDV). 
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BAB III adalah Metode Pengembangan, dimana pada BAB III 

terdiri dari uraian Model Pengembangan, Prosedur Pengembangan, Lokasi 

dan Subyek Penelitian, Uji Coba Model / Produk, Validasi Model / Produk, 

dan Instrumen Pengumpulan Data. 

BAB IV adalah Deskripsi, Interpretasi, dan Pembahasan dimana 

pada BAB IV ini terdiri dari Hasil Studi Lapangan, Pengujian Model 

Perluasan, Validasi Model, dan Pembahasan Hasil Penelitian modul 

pembelajaran dengan pendekatan REACT. 

BAB V adalah Simpulan, Implikasi, dan Saran dimana pada BAB V 

ini berisikan kesimpulan akhir dari penelitian ini serta implikasi maupun 

saran dari media pembelajaran yang dikembangkan.
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